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ABSTRAK

Saridona ( NIM: 21160058) “Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Dalam
Kemampuan Membaca Siswa di Kelas 3 SDN 142 Hutabaringin”. Gerakan
Literasi sekolah merupakan salah satu program yang bisa memperbaiki
kemampuan membaca. Program ini yang nantinya akan menjadi kunci
terbentuknya budaya luhur sekolah yang memiliki tata kebiasaan membaca. SDN
142 Hutabaringin adalah salah satu Sekolah Dasar yang telah melakukan tata
kebaisaan membaca di dalam kelas dan diluar lingkungan sekolah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi gerakan literasi sekolah di
SDN 142 Hutabarangin, untuk menganalisis faktor — faktor yang mempengaruhi
keberhasilan gerakan literasi sekolah dalam meningkatkan kemampuan membaca
siswa dan untuk mengidentifikasi tantangan dan hambatan yang dihadapi dalam
pelaksanaan gerakan literasi sekolah di SDN 142 Hutabaringin. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian studi fenomena. Metode
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi, teknik
keabsahan data menggunakan Triangulasi Sumber dan Triangulasi Teknik,
analisis data menggunkan model Reduksi Data (Data Reduction) , Penyajian Data
(Data Display), dan Penarikan Kesimpulan. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
implementasi Gerakan Literasi Sekolah di SDN 142 Hutabaringin menunjukkan
bahwa minat baca siswa mengalami peningkatan signifikan terutama ditahap
pembiasan dan pengembangan yang diterapkan sekolah. Faktor keberhasilan
Gerakan Literasi Sekolah di SDN 142 Hutabaringin dipengaruhi dengan
kebijakan-kebijakan yang dilakukan pimpinan sekolah untuk menunjang
kemampuan minat baca para siswa, peran aktif guru sebagai fasilitator para siswa
dalam literasi di SDN 142 Hutabaringin. Tantangan yang dihadapi dalam
mengimplementasikan Gerakan literasi Sekolah di SDN 142 Hutabaringi yaitu
faktor lingkungan yang mempengaruhi minat baca para siswa yang lebih dominan
ketertarikan pada media sosial, fasilitas yang kurang memadai di sekolah.

Kata Kunci : Gerakan Literasi Sekolah, Kemampuan Membaca Siswa



ABSTRAC

Saridona (NIM: 21160058). ”Implementation of the School Literacy
Movement in Reading Ability of Third Grade Studens at SDN 142
Hutabaringin”. The School Literacy Movement is one of the programs designed
to improve reading skills. This program is expected to be the key to establishing a
noble school culture built on reading habits. SDN 142 Hutabaringin is one of the
elementary schools that has implemented reading habits both in the classroom and
beyond the school environment. This study aims to examine the implementation
of the School Literacy Movement at SDN 142 Hutabaringin, to analyze the factors
influencing the success of the program in improving students’ reading ability, and
to identify the challenges and obstacles faced in its implementation. This research
uses a qualitative approach with a phenomenological study design. Data were
collected through observation, interviews, and documentation, while data validity
was ensured through source triangulation and technique triangulation. Data
analysis followed the model of data reduction, data display, and conclusion
drawing. The results indicate that the implementation of the School Literacy
Movement at SDN 142 Hutabaringin has significantly improved students’ reading
interest, particularly during the habituation and development stages introduced by
the school. The success of the program is influenced by school leadership policies
supporting reading development, as well as the active role of teachers as
facilitators in literacy activities. The challenges in implementing the program
include environmental factors, such as students’ greater interest in social media,
and inadequate school facilities.

Keywords: School Literacy Movement, Students’ Reading Ability
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia, meskipun telah banyak upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, masih terdapat berbagai tantangan dalam
mengembangkan kemampuan literasi, khususnya di kalangan siswa sekolah dasar.
Berdasarkan beberapa hasil penelitian, tingkat kemampuan membaca siswa SD di
beberapa daerah masih tergolong rendah, yang berdampak pada kesulitan mereka
dalam mengikuti pelajaran dan menyerap materi dengan baik. Salah satu solusi
yang dapat diimplementasikan untuk mengatasi masalah ini adalah melalui
Gerakan Literasi Sekolah (GLS), yang bertujuan untuk meningkatkan minat baca
dan kemampuan membaca siswa.

Gerakan literasi sekolah merupakan suatu program yang dirancang untuk
mendorong dan membudayakan kegiatan membaca di kalangan siswa, baik di
dalam maupun di luar jam pelajaran. Program ini melibatkan berbagai pihak,
mulai dari guru, siswa, hingga orang tua, dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan literasi. Dengan dilaksanakannya gerakan literasi yang
efektif, diharapkan dapat terjadi peningkatan kemampuan membaca siswa yang
signifikan, yang pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar.

Pengertian Literasi Sekolah dalam konteks GLS adalah kemampuan
mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui
berbagai aktivitas, antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis,
dan/atau berbicara. GLS adalah sebuah upaya yang dilakukan secara menyeluruh
dan berkelanjutan untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran
yang warganya literat sepanjang hayat melalui pelibatan publik.

Dalam konteks ini, penelitian mengenai implementasi gerakan literasi
sekolah menjadi sangat relevan untuk mengetahui sejauh mana penerapan
program tersebut dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa. Oleh karena

itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali pelaksanaan gerakan literasi di SDN



142 Hutabaringin serta dampaknya terhadap kemampuan membaca siswa, yang
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan pendidikan
di sekolah dasar.

Literasi Sekolah dalam konteks Gerakan Literasi Sekolah adalah
kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas
melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca. Di SDN 142 Hutabaringin
pembentukan karakter dilakukan dengan implementasi Gerakan Literasi Sekolah,
yakni membaca. Gerakan Literasi Sekolah merupakan suatu usaha atau kegiatan
yang bersifat partisipatif dengan melibatkan warga sekolah (peserta didik, guru,
kepala sekolah, tenaga kependidikan, pengawas sekolah, Komite Sekolah,orang
tua/ wali murid peserta didik), dan pemangku kepentingan di bawah koordinasi
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan. Dengan adanya dukung serta, komitmen dari pelaksana, maka
tidak ada alasankebijakan tidak dapat berjalan dengan baik.

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam mempersiapkan
generasi penerus bangsa yang cerdas dan kompeten. Salah satu aspek krusial
dalam pendidikan adalah kemampuan literasi, khususnya kemampuan membaca,
yang merupakan dasar dari proses belajar di semua mata pelajaran. Di tingkat
Sekolah Dasar (SD), kemampuan membaca yang baik dan lancar sangat
menentukan keberhasilan siswa dalam memahami berbagai konsep pelajaran.
Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan gerakan literasi sejak dini,
terutama di lingkungan sekolah dasar, guna meningkatkan kualitas pendidikan dan
kemampuan akademik siswa.

Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik untuk tidak hanya
menguasai aspek kognitif, tetapi juga memiliki kemampuan literasi yang kuat
guna menghadapi tantangan global. Literasi bukan hanya sekadar kemampuan
membaca dan menulis, melainkan mencakup kemampuan memahami,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara efektif dalam kehidupan sehari-
hari. Sebagai upaya sistematis untuk meningkatkan kualitas literasi, pemerintah
telah menginisiasi Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang diperkuat melalui

Gerakan Literasi Sekolah (GLS). GLS bertujuan untuk menumbuhkan budaya



membaca dan belajar di lingkungan sekolah, sebagai bagian dari pembentukan
karakter dan kecakapan hidup peserta didik (Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2018).

Sejalan dengan kebijakan tersebut, berbagai daerah telah mengesahkan
peraturan yang mendukung pelaksanaan gerakan literasi. Peraturan Daerah
Kabupaten Bantaeng Nomor 5 Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan Gerakan
Literasi di Daerah, yang menyatakan bahwa literasi merupakan tanggung jawab
bersama antara pemerintah, sekolah, keluarga, dan masyarakat (Pemerintah
Kabupaten Bantaeng, 2022). Perda ini menekankan pentingnya peran satuan
pendidikan dalam menyediakan fasilitas dan program literasi yang terencana,
termasuk kegiatan membaca sebelum pelajaran dimulai, pelatihan menulis, serta
pengembangan perpustakaan sekolah. Selain itu, Peraturan Bupati Sidoarjo
Nomor 68 Tahun 2021 tentang Gerakan Budaya Literasi Sekolah juga
menyebutkan bahwa satuan pendidikan wajib melaksanakan kegiatan literasi
secara sistematis, mulai dari penyediaan sudut baca, penguatan manajemen
perpustakaan sekolah, hingga kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat.
Peraturan ini menegaskan pentingnya pendekatan lintas sektor dalam mewujudkan
budaya literasi yang kuat dan berkelanjutan (Pemerintah Kabupaten Sidoarjo,
2021).

Berdasarkan hal tersebut, pelaksanaan kegiatan Gerakan Literasi Sekolah
perlu dirancang secara menyeluruh dan berkesinambungan, dengan melibatkan
seluruh warga sekolah dan pemangku kepentingan. Kegiatan ini diharapkan dapat
menciptakan lingkungan belajar yang literat, mendukung peningkatan kualitas
pendidikan, dan membentuk peserta didik yang kritis, kreatif, dan berdaya saing.
Dalam implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sebagai pembentuk
pendidikan karakter di SDN 142 Hutabaringin agar sekolah mampu menjadi garis
depan dalam pengembangan budaya literasi, strategi yang dilakukan adalah
komunikasi dan interaksi seluruh komponen sekolah. Komunikasi berkaitan
dengan sosialisasi tentang kebijakan kepada organisasi dan/ atau publik serta para

pelaksana yang terlibat (Rosad, 2019).



Selanjutnya, kemampuan membaca dan memahami merupakan faktor
penentu dan kunci keberhasilan seorang siswa dalam proses pembelajaran
(Khorimah, 2016). Perolehan pengetahuan banyak dilakukan oleh siswa melalui
membaca, dalam hal ini membaca diperoleh tidak hanya dari proses belajar
mengajar di sekolah, tetapi juga melalui kegiatan membaca dalam kehidupan
sehari-hari (Dahlani, 2019). Oleh karena itu, kemampuan membaca dan
memahami isi teks merupakan syarat penting untuk menguasai dan meningkatkan
pengetahuan siswa. Kusman (Prihatsanti, 2018) menyebutkan bahwa kemampuan
membaca pemahaman merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
memahami isi bacaan, serta mengasah kemampuan. Peneliti melakukan observasi
awal pada bulan Oktober 2024. Pada observasi awal ini, penulis mengamati
lingkungan sekitar serta Wali kelas 3 mengenai permasalahan siswa di kelas.
Kemudian, peneliti melanjutkan pengamatan yang selanjutnya dijadikan bahan
diskusi untuk kajian penelitian yang akan peneliti lakukan dengan hasil akhir
permasalahan yang ada di SDN 142 Hutabaringin, ialah permasalahan dalam hal
membaca pemahaman serta kemampuan membaca. Selanjutnya, Penelitian ini
didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Bania dkk 2020)
menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar lebih mampu menjawab soal
pemahaman secara langsung dibandingkan dengan menjawab soal yang
menggunakan nalar pemahaman siswa dan opini. Sedangkan permasalahan yang
terjadi di tempat yang penulis teliti, menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar
kurang paham menjawab persoalan mengenai membaca pemahaman. Dari uraian
tersebut dapat diketahui bahwa relevansi dengan penelitian ini ialah membahas
dan meneliti mengenai kemampuan membaca siswa sekolah dasar yang kemudian
dianalisis sehingga menghasilkan suatu pernyataan baru berdasarkan fakta.

Program Gerakan Literasi Sekolah ini dimanfaatkan oleh SDN 142
Hutabaringin untuk dapat meningkatkan kemampuan membaca peserta didiknya,
karena berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di kelas
3 alhamdulillah peserta didik rata-rata sudah lancar dalam membaca. Menurut
keterangan pendidik di kelas yang bersangkutan kemampuan membaca peserta

didik sudah lancar membaca namun belum dapat memahami bacaan dengan baik.



Mengingat sudah berada di kelas 3 sudah seharusnya lancar membaca dan juga
dapat memahami bacaan dengan baik. Sedangkan dari hasil observasi pada
penelitian pendahuluan peneliti melihat penerapan gerakan literasi sudah cukup
baik, terdapat berbagai macam buku baik buku pelajaran maupun non pelajaran,
dan hiasan-hiasan berupa poster hasil karya peserta didik.

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana
implementasi gerakan literasi sekolah di SDN 142 Hutabarangin, untuk
menganalisis faktor — faktor yang mempengaruhi keberhasilan gerakan literasi
sekolah dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa dan untuk
mengidentifikasi tantangan dan hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan
gerakan literasi sekolah di SDN 142 Hutabaringin.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis dapat merumuskan

masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Implementasi gerakan literasi sekolah dalam meningkatkan
kemampuan membaca siswa di SDN 142 Hutabaringin?
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi keberhasilan gerakan literasi sekolah
dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa ?
3. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam mengimplementasikan gerakan
literasi sekolah di SDN 142 Hutabaringin ?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penulis dapat merumuskan
tujuan penelitian sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana Implementasi gerakan literasi sekolah dalam
meningkatkan kemampuan membaca siswa di SDN 142 Hutabaringin.

2. Untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi keberhasilan gerakan literasi
sekolah dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa.

3. Untuk tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan gerakan literasi sekolah di

SDN 142 Hutabaringin.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan, tambahan
pengetahuan, serta evaluasi, khususnya dalam konteks tingkat pendidikan di
tingkat sekolah.
2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi praktis untuk
meningkatkan kemampuan membaca siswa melalui Implementasi
gerakan literasi yang lebih terstruktur dan efektif.
b. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat memberikan panduan bagi sekolah dalam
merancang dan mengimplementasikan program literasi yang lebih
efektif, termasuk dalam memilih metode dan strategi yamg sesuai untuk
meningkatkan kemampuan membaca siswa.
c. Bagi Guru
Penelitian ini dapat memberikan panduan praktis bagi guru dalam
mengoptimalkan proses pengajaran literasi, dengan menyarankan
pendekatan yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
E. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari beberapa masalah yang mungkin terjadi penulis perlu
memberikan penjelasan mengenai judul peneliti yaitu sebagai berikut :
1. Implementasi
Menurut Mulyadi (2015) implementasi mengacu pada tindakan untuk
mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu keputusan.
Tindakan ini berusaha untuk mengubah keputusan-keputusan tersebut
menjadi pola-pola operasional serta berusaha mencapai perubahan-perubahan

besar atau kecil sebagaimana yang telah diputuskan sebelumnya.



Implementasi pada hakikatnya juga merupakan upaya pemahaman apa yang
seharusnya terjadi setelah program dilaksanakan.
2. Gerakan Literasi Sekolah
Gerakan Literasi Sekolah adalah upaya menyeluruh yang melibatkan
semua warga sekolah dan masyarakat, sebagai bagian dari ekosistem
pendidikan. Gerakan Literasi Sekolah memperkuat gerakan penumbuhan budi
pekerti sebagaimana dituangkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015.
3. Kemampuan membaca
Membaca merupakan kegiatan dalam kehidupan sehari-hari yang
bertujuan untuk memperoleh informasi serta pengetahuan atau wawasan yang
dapat menambah kemampuan berfikir dalam mengembangkan kreativitas
serta menemukan gagasan baru. Kemampuan membaca di Indonesia masih
rendah meskipun masyarakat menyadari bahwa keterampilan membaca
sangat penting dilakukan sejak dini karena kita tidak akan dapat memperoleh
pengetahuan tanpa membaca (Lawalata & Sholeh, 2019).
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan gambaran umum yang bertujuan
untuk memudahkan peneliti dalam menganalisis masalah dari bab ke bab. Dalam
penelitian ini, sistematika pembahasan mencakup seluruh rangkaian dari
perencanaan penelitian hingga kesimpulan akhir. Pembahasan penelitian ini terdiri
dari:

BAB 1 peneliti menjelaskan latar belakang dilakukannya penelitian
mengenai Implementasi Gerakan Literasi Sekolah dalam meningkatkan
kemampuan membaca siswa di SDN 142 Hutabaringin, merumuskan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah, dan sistematika
pembahasan.

BAB II peneliti menguraikan teori-teori yang digunakan untuk mendukung
penelitian ini, khususnya yang berkaitan dengan Gerakan Literasi Sekolah. Di

bagian ini juga disertakan kajian penelitian terdahulu yang relevan.



BAB III berisikan jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber
data, metode pengumpulan data, teknik keabdsahan data, teknik analisis data.

BAB IV hasil dan pembahasan penelitian yang memuat deskripsi data dan
pembahasan.

BAB V penutup, berisikan kesimpulan dan saran.



